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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menjadi sebuah keniscayaan bahwa manusia hidupaskegkelompok
dengan ciri khas dan budaya berbeda-beda. Adanyl@eqsan tersebut
menuntut sikap toleransi dari setiap individu. Haldimaksudkan agar tidak
terjadi konflik antar etnis masyarakat.

Sehubungan dengan itu, Indonesia dikenal sebagasyarekat
majemuk pluralistic society. Masyarakat Indonesia yang plural, dilandasi
oleh berbagai perbedaan, baik horizontal mapun ikeért Perbedaan
horizontal meliputi kesatuan-kesatuan sosial bewtta:m suku bangsa,
bahasa, adat istiadat, dan agama. Sementara panbgaiag bersifat vertikal
yakni menyangkut bidang politik, sosial, ekonomaupun budaya (Sulalah,
2011: 1). Untuk menghargai keragaman tersebut nmakaculah istilah
paham berbasis multikultural.

Banyaknya konflik yang terjadi di Indonesia dipanglesebagai suatu
kekurangan dalam memahami keragaman tersebut. Padarnya
multikulturalisme menjadi sebuah ide untuk disark@aimelalui pendidikan,
karena melalui pendidikan lah nilai-nilai dapatjaikan dan dengan mudah

dapat diadopsi oleh masyarakat. Pada perkembangéanjutnya ide



multikulturalisme dipandang perlu juga diterapkatadh Pendidikan Agama
Islam.

Sulalah dalam bukunya yang berjud&endidikan Multikultural
(Didaktika Nilai-Nilai Universalitas Kebangsaanpemberikan pernyataan
sebagai berikut:

Lembaga pendidikan Islam sebagai institusi sosedmlikan dan
keagamaan dinilai mungkin untuk melakukan proses
penumbuhkembangan kehidupan masyarakat multikultBrases ini
pada hakikatnya tetap berbasis pada lembaga pkadidieagamaan
sebagaicivil education Lembaga pendidikan keagamaan memiliki
potensi untuk melakukan proses rekayasa sosial adenganya
membalik paradigma atau orientasinya yang ekskfasifijadi inklusif,
yang tadinya masih bersifat doktriner, dogmatis) tidak berwawasan
multikultural, diubah orientasi, pendekatan, metodmya, agar
menjadi institusi pendidikan yang inklusif. Jikadak malah justru
memunculkan ekses negatif, yakni permusuhan arsErag
antarbudaya, antarsuku, dan antargolongan. Di eslan pemicu
konflik seringkali bersumber dari kesalahfahamami d¢altur yang
berbeda, baik disebabkan perbedaan agama, perbettasnmaupun
strata sosial. Atas dasar ini, maka pendidikan bemgan multikultural
menjadi sangat penting. Artinya, pendidikan multikcal dimaksudkan
menjadi pendidikan alternatif yang memberi ruangi beksistensi,
pengakuan, dan penghormatan kepada budaya-budaya(3alalah,
2011: 2)

Meskipun harapan yang dicita-citakan dari ide paikdn Agama Islam
berbasis multikulturalisme itu baik, namun kenyatgea menuai kritik juga.
Dilihat dari pengertin multikulturalisme itu sendiahwa bentuk yang dicita-
citakan adalah menerima keragaman, termasuk kemgagama. Karena
agama adalah ranah akidah maka muncul pertanyamndypamaksud dengan
makna menerima agama lain tersebut, apa hanya aselmménghargai
pluralitas ataukah juga menghargai pluralisme? eKaritu ada pihak yang

tidak setuju jika ide multikulturalisme ini menjasibuah konsep Pendidikan



Agama Islam, karena dipandang tidak sesuai demsgamangat dan ruh

syari’at agama Islam dan dikhawatirkan akan memgpering akidah.

Adian Husaini dalam artikelnya yang berjudul “Maditercayakah

Multikulturalisme?” memberi pernyataan sebagaitkaéri

Renungkanlah sebuah definisi “multikulturalisme” riket ini:
“Inti dan substansi dari multikultural adalah kdisan menerima
kelompok lain secara sama sebagai kesatuan, tampapendulikan
perbedaan budaya, etnik, jender, bahasa, atau gamaa Apabila
pluralitas sekadar merepresentasikan adanya kemkgem
multikultural memberikan penegasan bahwa dengan alaeg
perbedaannya itu mereka adalah sama di dalam noaloig.” (Dari
buku Panduan Integrasi Nilai Multikultur dalam Pelikbn Agama
Islam pada SMA dan SMK, terbitan Kementerian AgdRhaAsosiasi
Guru Pendidikan Agama Islam Indonesia (AGPAII), AIFoundation
dan Yayasan Rahima).

Dengan definisi semacam ini, multikulturalisme seglanendorong
seorang Muslim untuk melepas wawasan keimanannyalidl dijerat
untuk berpikir, bahwa tiada beda antara tauhid dgink. Agama
diletakkan dalam ranah pribadi. Di ranah publik,msa harus
diperlakukan sama. (Husaini, 2012)

Riyan Nuryadin dalam artikelnya yang berjudul “Pieridan
Multikulturalisme Perspektif Islam” mengatakan bahyika ditelisik lebih
jauh, penanaman paham multikulturalisme - apalatind ranah Pendidikan
Agama Islam - sebenarnya belum didasari oleh kajem penelitian yang
mendalam. Sebab, dalam perspektif Islam, pahartikmltdiralisme itu perlu

ditelaah lagi secara kritis. (Nuryadin, 2012)

Selanjutnya, multikulturalisme ini dianggap sebagaiolusi dari
pluralisme agama. Dalam bukMisykat (Refleksi tentang Westernisasi,

Liberalisasi, dan Islam) Fahmi Zarkasyi mengatakan bahwa pluralisme



agama mengajarkan paham relativisme, masyarakatis hanenerima
kenyataan bahwa di sana tidak ada kebenaran tyngdalya semuanya
benar. Atau masyarakat tidak boleh memiliki keyakirbahwa agama dan
kepercayaan mereka itu benar atau paling benarkaBahdalam satu
pengertian, pluralisme mengajarkan bahwa sebendtalganaran itu tidak

ada. (Zarkasyi, 2012: 137)

Adanya perbedaan berbagai pendapat tersebut mekenbpolemik
yang cukup rumit. Karena itu, hemat peneliti, dirapenting untuk
membahasnya lebih jauh dengan melakukan analigis knengenai ide
multikulturalisme tersebut yang juga diterapkanadalPendidikan Agama
Islam. Atas dasar tersebut, maka penelitian injudei “Telaah Kritis

Konsep Pendidikan Agama Islam Berbasis Mutikulisraé”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaratas, timbul
beberapa pokok masalah berikut:
1. Bagaimana paradigma  Pendidikan @ Agama Islam  berbasis
multikulturalisme?
2. Bagaimana kurikulum dan sistem pembelajaran PéaidAgama Islam
berbasis multikulturalisme?
3. Bagaimana pandangan yang pro dan kontra terhadagegadPendidikan

Agama Islam berbasis multikulturalisme?



C. Tujuan pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan paradigma Pendidikan Agama Islamrbdses
multikulturalisme.
2. Menjelaskan kurikulum dan sistem pembelajaran Rikain Agama Islam
berbasis multikulturalisme.
3. Menganalisis pandangan yang pro dan kontra terhlaolagep pendidikan
Agama Islam berbasis multikulturalisme.

D. Manfaat Penditian

1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapanjadt kontribusi positif
dan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya di biendidikan Agama
Islam.

2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat begikan pemahaman
tentang ide multikulturalisme yang diterapkan dalBendidikan Agama
Islam terkait dengan konsep, tujuan, serta dammakagi pendidikan
Islam.

E. Kerangka Teoritik

1. Konsep
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesikonsep memilki

beberapa definisi sebagai berikut: (1) konsep adaamcangan (2)



konsep adalah gambaran mental suatu objek, atgumapang ada di
luar bahasa, yang dulu digunakan akal untuk memiamaasalah-
masalah (3) konsep adalah pemikiran yang umum ¢asdp adalah
ide atau pendapat yang diabstrakan melalui peastiyata. (KBBI,
1991: 764)

Sedangkan dalam Wikipedia bahasa Indonesia digtaskhwa
konsep adalah abstrak, entitas mental yang univgasey menunjuk
pada kategori atau kelas dari suatu entitas, kajadiau hubungan.
Suatu konsep adalah elemen dari proposisi, séqdiadalah elemen
dari kalimat. Konsep adalah universal dimana meteg&a diterapkan
secara merata untuk setiap eksistensinya. Konsgptagembawa arti.
Suatu konsep tunggal bisa dinyatakan dengan bala@sgun.

(http://id.wikipedia.org/wiki/konsep

2. Pendidikan Islam
a. Pengertian

Sebelum membahas pengertian pendidikan Islam, medha

diketahui terlebih dahulu makna pendidikan itu senderdapat

banyak pengertian pendidikan, diantaranya adaladgse berikut:

1) Dalam undang-undang Republik Indonesia No. 20 ta2Q08

tentang sistem pendidikan Nasional Bab 1 Pasakddidikan
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencanalk unt

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan



peserta didik secara aktif mengembangkan poterisydiuntuk
memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalidini,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

2) Menurut Prof. Langeveld, pakar pendidikan dari Bdkl
pendidikan adalah suatu bimbingan yang diberikat a@rang
dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mernocpae,
yaitu kedewasaan. (Mahfud, 2009: 33)

3) Menurut Ki Hajar Dewantara dalam kongres Taman &igang
pertama pada 1930, pendidikan umumnya berarti degya
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekudiatin,
karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak. (Mahf2009: 33)

4) Pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia r(itian
Dikti, 1983/1984: 19)

5) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesipendidikan adalah
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorangedanpok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melaluia upay
pengajaran dan pelatihan. (KBBI, 1994: 232)

Sedangkan beberapa pengertian pendidikan Islantadsya
adalah sebagai berikut:

1) Pendidikan Islam sebagai ilmu atau disiplin ilmualat

merupakan konsepsi pendidikan yang mengandung dpgErba



teori yang dikembangkan dari hipotesa-hipotesa atawasan
yang bersumber dari kitab suci al-Qur'an dan hauhg dilihat
dari segi sistem, proses dan produk yang diharapkaupun
dari segi tugas pokoknya untuk membudayakan umatisia
agar bahagia dan sejahtera dalam hidupnya. (ABO68: 7)

2) Menurut  Yusuf al-Qaradawi, pendidikan Islam adalah
pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinyaaniodan
jasmaninya, serta akhlak dan keterampilannya. Eiaai Islam
menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam damaipuma
dalam perang, dan menyiapkan untuk menghadapi maksta
dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manipataimya.
(al-Qaradawi, 1980: 39)

3) Menurut Drs. Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam latda
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukumi+hnuku
agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribagiiama
menurut ukuran-ukuran Islam. (Uhbiyati, 1998: 9)

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpubatwa
pendidikan Islam adalah sebuah usaha untuk mendkamas

jasmani dan rohani dengan tujuan untuk mencapaihaaan di

dunia dan akhirat.



b. Faktor-Faktor Pendidikan
Menurut Imam al-Gazali, faktor-faktor pendidikandiei dari
lima, yakni sebagai berikut:
1) Faktor tujuan pendidikan

Menurut Imam al-Gazali, tujuan yang harus dicaadduch
pendidikan dirumuskan menjadi tiga bagian; yaityuan
mempelajari ilmu pengetahuan semata-mata untuk ilmu
pengetahuan itu sendiri, tujuan utama pendidikaralaad
pembentukan akhlak, dan tujuan pendidikan adalatukun
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Maksud dari tujuan mempelajari ilmu pengetahuan
semata-mata untuk ilmu pengetahuan itu sendiriahddhlam
penelitian, penalaran, dan pengkajian yang mend&sihadap
ilmu pengetahuan dengan mencurahkan tenaga daarpdapat
memberikan kelezatan intelektual dan spiritual adep diri
sendiri. (Zainudin, 1991: 43)

Maksud dari tujuan utama pendidikan sebagai
pembentukan akhlak adalah bahwa murid mempelagmyala
iimu pengetahuan, tujuannya untuk kesempurnaan dan
keutamaan jiwanya (Zainudin, 1991: 44). Dari petaga
tersebut jelaslah bahwa keluhuran rohani, keutaniaan dan

keutamaan akhlak, merupakan tujuan utama dari gexadi



Islam karena akhlak adalah aspek fundamental diagdmaupan
seseorang, masyarakat, maupun negara.

Maksud dari tujuan pendidikan untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat adalah dalamasdgjiat hasil
dari ilmu penegtahuan tersebut tujuannya untuk melextian
diri kepada Allah SWT. Adapun di dunia adalah k&aan,
kebesaran, pengaruh pemerintahan bagi pimpinanranetsn
penghormatannya. (Zainudin, 1991: 46). Pandangeselat
didukung oleh pendapat Prof. Dr Mahmud Yunus ydikgtip
oleh Zainudin dalam bukiseluk-Beluk Pendidikan Dari Al-
Gazalisebagai berikut:

Tujuan pendidikan Islam adalah menyiapkan anak-anak
supaya di waktu dewasa kelak mereka cakap melakukan
pekerjaan dunia dan amalan akhirat, sehingga tarcip
kebahagian dunia dan akhirat. Perumusan ini ringlas
pendek, tetapi isinya luas dan dalam. Supaya anak-a
cakap melaksanakan amalan akhirat, mereka hardi cer
untuk beriman teguh dan beramal soleh. Untuk péetid

itu harus diajarkan keimanan, akhlak, ibadah, dasii
al-Quran terkait dengan hal-hal yang wajib dikkga

dan hal-hal yang harus ditinggalkan. Supaya anak-an
cakap melaksanakan pekerjaan dunia, mereka harus
dididik untuk mengerjakan salah satu dari macamamac
profesi seperti bertani, berdagang, beternak, rdegjau,
pegawai negeri, dan sebagainya menurut bakat masing
masing. (Mahmud Yunus, et.al. (1978) dalam Zainudin
1991: 48)

Demikianlah tujuan pendidikan menurut Imam al-Giazal
Jika disimpulkan, tujuan tersebut mencakup tigeelasyaitu

aspek keilmuan, kerohanian, dan ke-Tuhanan. Seferagan
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tujuan pendidikan Nasional Indonesia yang berdasark
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 berikut:

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan

manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yangnéaer

dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dandierbu
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keteranmpila
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang apant
dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakksan
kebangsaan (UU No 2/1989 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, pasal 1 dan 2).

2) Faktor pendidik

Dalam bahasa Arab, kata pendidik memilki banyak art
diantaranya adalad-mu’allimin (guru),al-mudarris(pengajar),
al-mu’addib (pendidik), danal-walid (orang tua). (Zainudin,
1991: 50). Secara istilah, dalam arti sederhanadigé adalah
orang yang memfasilitasi alih ilmu pengetahuan damnber
belajar terhadap peserta didik. Selain itu, pekdigiga
berfungsi sebagai edukatdeader, fasilitator, motivator, dan
administrator. (Ma’'mur, 2011: 20)

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahvgadu
seorang pendidik tidak hanya mentrangfsowledgeetapi juga
mentransfervalue Dalam melakukan fungsi dan tugasnya,
seorang pendidik harus melandasinya dengan tangguvej

yang besar. Seorang pendidik harus sadar bahwadsuhder-

kader bangsa ada ditangannya. Oleh karena itu, amsh
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menekuni profesinya dengan penuh kesungguhan dga ke
keras.

Menjadi seorang pendidik juga mempunyai syaratagyar
tertentu. Menurut KH. Moh Hasyim Asy’ari, syarat myei
seorang guru adalah : selalstigamah dalam muragabah
kepada Allah; senantiasa berlakbauf (takut kepada Allah)
dalam segala ucapan dan tindakan; senantiasa &enshang;
senantiasa bersikapvara’; selalu bersikaptawadu; selalu
bersikap khusyu; menjadikan Allah SWT sebagai tempat
meminta pertolongan; tidak diskriminatif terhadapuria;
bersikap sederhana; tidak menjadikan ilmunya sebaggga
untuk mencapai keuntungan duniawi; menjauhkan dari
tempat-tempat yang dilarang oleh syari'at maupurat ad
setempat; menjaga syi'ar-syi'ar Islam; menegakamnah;
bergaul dengan akhlak yang baik; senantiasa bersganantuk
mengembangkan ilmu dan bersungguh-sungguh dalaiap set
aktivitas seperti membaca, menelaah, menghafal, dan
sebagainya; senantiasa mencari faedah; dan meikdnmasii
untuk menyusun dan merangkum pengetahuan. (Ma'dii:2

36)
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3) Faktor anak didik

Secara bahasa anak didik dapat beralfiabiy (anak-
anak), al-muta’allim (pelajar), dantalibul’ilmi (penuntut ilmu
pengetahuan). Sedangkan dalam arti yang luas, dithk
adalah anak yang sedang mengalami perkembangaarjadam
rohani sejak awal terciptanya dan merupakan obyaa dari
pendidikan. (Zainudin, 1991: 33)

Agar pembelajaran berlangsung dengan baik, maka
seorang pendidik harus memahami sifat-sifat analkk dian
kemungkinan-kemungkinan perkembangannya, penyeasuaia
penyesuaian pribadi dan sosial yang akan ditempeln setiap
anak dalam lingkungan kulturnya, dan faktor-fakpsikologis
dalam proses belajar mengajar. (Baharudin, 2010: 76

Adapun aplikasi dari prinsip-prinsip perkembangafach
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Prinsip ketuhanan organisme
Dalam pembelajaran, guru harus melaksanakan aseksio
dan kurikulum pendidikan harus bersifat interaksi.

b) Prinsip tempo dan irama perkembangan
Dalam pembelajaran, materi ataupun metode yandindipi
oleh guru hendaknya disesuaikan dengan taraf keoeamp

dan perkembangan siswa.
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c¢) Prinsip pola untuk perkembangan
Pertumbuhan dan  perkembangan mengikuti pola
perkembangan yang sama.

d) Prinsip konvergensi
Karena pertumbuhan dan perkembangan ditentukan oleh
hereditas dan lingkungan, maka pendidikan harusatdap
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki olelsintg
masing anak.

e) Prinsip bimbingan
Perlu bantuan yang diberikan secara sadar, beiogargan
bagi murid yang mengalami permasalahan belajar.

f) Prinsip pematangan
Pertumbuhan dan perkembangan akan terjadi bilahsuda
waktunya untuk tumbuh dan berkembang, sehingga
pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuwem sis

g) Prinsip fungsional dan dinamis
Peristiwa perkembangan akan menjadi dasar untugtipex
perkembangan selanjutnya. Dinamis di sini ialah upehke
arah kesempurnaan. (Baharudin, 2011: 78)

Selain itu, faktor yang membuat pembelajaran kmerja
dengan baik adalah murid atau anak didik harus afearijan

tugas dan kewajibannya sebagai pelajar. Menurutminad
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Gazali, tugas dan kewajiban para pelajar sedikitga 4 hal,
yaitu: mendahului kesucian jiwa, jangan menyombangk
ilmunya dan menentang gurunya, mengetahui kedudukan
pengetahuan, dan bersedia merantau untuk mencan il
pengetahuan. (Zainudin,1991: 71)

4) Faktor alat pendidikan

Alat pendidikan yang dimaksud adalah materi pekdidi
dan metode pembelajaran yang dipakai untuk menyi&armpa
pelajaran. Materi adalah ilmu pengetahuan yang akan
disampaikan kepada anak didik. Menurut Imam al-Gai@au
yang harus disampaikan kepada murid diklasifikasikeenjadi
fardu ‘ain (kepentingan individu)fardu kifayah (kepentingan
sosial), daimubah (Zainudin, 1991: 75)

Metode yang dimaksud di sini adalah cara atauyalag
digunakan untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepad
murid. Muhammad Qb menjelaskan bahwa ada beberapa
macam metode yang dipakai untuk menyampaikan materi
diantaranya yaitu: keteladanan, nasehat, hukupenbiasaan,
peristiwa-peristiwva, ceramah, cerita, tanya jawaban

sebagainya. (Qb, 1993: 325)
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5) Faktor lingkungan pendidikan

Lingkungan pendidikan di sini diartikan sebagai ateg
sesuatu yang berada di luar diri individu yang memkian
pengaruh terhadap perkembangan pendidikannya (@ainu
1991: 88). Lingkungan yang dimaksud terbagi mengiaa,
yaitu lingkungan yang berwujud manusia dan linglamgang
berwujud kesusastraan. Yang termasuk lingkungang yan
berwujud manusia adalah lingkungan keluarga dagklingan
pergaulan. Sedangkan lingkungan yang berwujud ketasn
adalah buku-buku yang bermanfaat dan buku-buku yang
merugikan dan merusak. (Zainudin, 1991: 89)

Dalam keluarga, orang tua adalah orang yang pertama
utama yang wajib bertanggungjawab atas pendidikaak-a
anaknya. Tanggung jawab pertama karena dalam kgaluiitah
anak-anak pertama kali menyandarkan hidup dan mtermian
sentuhan kasih sayang, mendapatkan bimbingan, jaeaga
dan pendidikan dari orang tua. Sebagai tanggun@ljayang
utama karena sebagian besar kehidupan anak adatiiach
keluarga, sehingga pendidikan dan bimbingan yanlinga
banyak diterima oleh anak adalah dari kedua onaag t

Selain lingkungan keluarga, yang termasuk lingkanga

berwujud manusia juga adalah lingkungan pergalfangaulan
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mempunyai pengaruh terhadap perkembangan anakdakikn
bentuk perkataan maupun perbuatan atau perilakigkungan
yang juga mempengaruhi perkembangan pendidikan anak
adalah lingkungan kesusastraan, yang didalamnybhader
menjadi dua yaitu buku-buku yang bermanfaat darumuku
yang merugikan. Maksudnya adalah buku mempunyajgreh
dan peranan yang sangat penting dalam pembentulasak w
prilaku dan kepribadian anak. Karena itu, buku-by&ing baik
dan bermanfaat akan berpengaruh positif terhadppbleslian
anak, sebaliknya buku yang merugikan dan tidak befaat
akan berpengaruh negatif terhadap kepribadian dadikan
merusak.
c. Dimensi Pendidikan Islam
Menurut Muhammad Qb, dimensi pendidikan Islam
diantaranya sebagai berikut:
1) Sistem ibadah
Ibadah yang dimaksud adalah tidak hanya pada amal

ibadah yang sudah dikenal seperti salat, puasagt,zéktapi
lebih luas dari itu. Yaitu kebaktian, yang hanydujdikan
kepada Allah SWT, mengambil petunjuk hanya dari-Sgga

tentang persoalan dunia dan akhirat.
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2) Pembinaan rohani
Islam memberikan perhatian yang sangat besar @phad
rohani. Menurut pandangan Islam, rohani adalahtpksastensi
manusia dan menjadi titik perhatian pandangan lsRohani
adalah landasan tempat sandaran eksistensi ittukgéu serta
dengan rohani itulah seluruh alam ini saling bedmgan. la
merupakan pemelihara kebutuhan manusia, penunhenkean,
pendeknya merupakan penghubung antara manusia mdenga
tuhan.
3) Pendidikan intelektual
Al-Quran membimbing tenaga akal untuk melihat &nd
kebesaran Allah SWT di dunia dan hal ikhwal umagtian
bangsa-bangsa sepanjang sejarah. Akal adalah kekuanusia
yang pling besar dan merupakan pemberian Tuhan palig
besar pula.
4) Pendidikan jasmani
Apabila kita berbicara tentang jasmani dalam pekaig
yang dimaksud bukan hanya otot-ototnya, panca amyar dan
kelenjar-kelenjarnya, tetapi juga potensi yang aargnergik
yang muncul dari jasmani dan terungkap melalui gsaa.

Potensi  berbagai macam dorongan, kecenderungan-
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kecenderungan, dan reflek-reflek yang bersifati. fi{fQutb,

1993: 48)

Hampir senada dengan MuhammadtlQumenurut Imam al-
Gazali, dimensi pendidikan terbagi menjadi limaekspYaitu aspek
keimanan, aspek pendidikan akhlak, aspek pendidikgliyah
aspek pendidikan sosial, dan aspek pendidikan jaisima(Zainudin,
1991: 96)

Apabila disimpulkan dari kedua pendapat tersebudap
intinya dalam pendidikan Islam terdapat dimensiddig akhlak,
intelektual, sosial, jasmani dan rohani.

3. Multikuturalisme

Terdapat beberapa pengertian multikulturalismeamtiaranya
adalah sebagai berikut:

Multikulturalisme berasal dari bahasa Inggmsilticulturalism,
sebuah peristilahan sosiologis untuk kesetaraaayaududaya dalam
suatu area. (Ensiklopedi Kebahasaan Indones&Q3):

Menurut Happy ElI Rais multikukturalisme berasalideata
multikultural yang berarti bersifat keragaman buajaymaka
multikulturalisme berarti gejala pada seseorang atatu masyarakat
yang ditandai oleh kebiasaan menggunakan lebih daiu

kebudayaan. (El Rais, 2012: 425)
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Menurut Choirul Mahfud akar kata multikulturalisnaelalah
kebudayaan. Secara etimologis, multikulturalismeediuk dari kata
multi (banyak), kultur (budaya), dan isme (alirafipm). Secara
hakiki, dalam kata itu terkandung pengakuan akartainat manusia
yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaammgsing-
masing yang unik (Mahfud, 2009: 10).

Menurut Zakiyudin Balawy multikulturalisme adalah suatu
sistem kepercayaan dan perilaku yang mengakui danghargai
kehadiran kelompok-kelompok yang beragam dalamnisgai atau
masyarakat, memahami dan menilai perbedaan sokigd&umereka,
dan mendorong serta mendukung mereka agar tetapbenem
kontribusi berkesinambungan dalam suatu konteksudejman
inklusif yang memberdayakan semua dalam organisasiu
masyarakat. (Baawy, 2005: 120)

Dari beberapa pengertian tersebut terdapat kesamaag
berujung pada pengertian bahwa multikulturalismelad suatu
pandangan atau paham yang mengupayakan untuk meaneian
menghargai berbagai keragaman dalam suatu komurdiedaan
zaman yang semakin global, terlebih lagi di nedadobnesia yang
hidup dengan berbagai macam kultur, maka ide nuldtikalisme ini

dipandang harus diintegrasikan melalui pendidikan.
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4. Pendidikan Multikultural

Menurut Prudence Crandall yang dikutip oleh Aintigo
Dawam, pendidikan multikulturalisme secara epistegie terdiri
atas dua terma, yaitu pendidikan dan multikulturPagndidikan dapat
diartikan sebagai proses pengembangan sikap datakat seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakarsiaanelalui
pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan, dan cesasa-yang
mendidik. Sedangkan istilah multikultural berasaridkata dasar
kultur yang berarti kebudayaan, kesopanan, ataweliesmnaan yang
mendapat awalan “multi” yang berarti banyak, ragatau aneka.
Dengan demikian, multikultural dapat diartikan sgdakeragaman
budaya sebagai ejawantah dari keragaman latar drejageseorang.
(Dawam, 2003: 100)

Secara terminologis, pendidikan multikultural be&rgroses
pengembangan seluruh potensi manusia yang menghdugalitas
dan heterogenitas sebagai konsekuensi keragamagduetnis, suku,
dan aliran (agama). (Dawam, 2003: 101). Sedangkamurt Tilaar,
multikulturalisme secara sederhana dapat diartdenagai pengakuan
atas pluralisme budaya. Pluralisme budaya bukask&guatu yang
given, tetapi merupakan suatu proses internalisasi nilai-dalam
suatu komunitas. Banks mengartikan pendidikan Rulttiral sebagai

konsep, ide, atau falsafah sebagai suatu rangkajaercayaansgt of
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believg dan penjelasan yang mengakui dan menilai pengagn
keragaman budaya dan etnis dalam membentuk gayap,hid
pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempataerkpatan
pendidikan dari individu, kelompok maupun negaBaldi Penelitian
dan Pengembangan Agama Jakarta [pengh.], 2009: 141)

Menurut Bennet pendidikan multikultural adalah sdbu
pendekatan pada pengajaran dan pembelajaran ydagackan atas
nilai dan kepercayaan demokratis dan melihat kenagasosial dan
interpendensi dunia sebagai bagian dari plurabtaaya. Kemudian
Menurut Thomas J. La Belle, prinsip-prinsip dalarengidikan
multikulturalisme tidak hanya tentang diskriminasis, etnis dan
ekonomi sosial saja, akan tetapi juga mencakup agagender,
perbedaan usia, bahasa, dan perbedaan kemampuan
(disability/difablg. (Thomas, 2004: 31)

Sedangkan menurut Tilaar, prinsip pendidikan multikal
terbagi menjadi tiga, yaitu:pertama pendidikan multikultural
didasarkan pada paedagogik kesetaraan maristug pendidikan
multikultural ditujukan kepada terwujudnya manubidonesia yang
cerdas dan mengembangkan pribadi-pribadi yang nasagulmu
pengetahuan dengan sebaik-baikrif@tiga prinsip globalisasi tidak

perlu ditakuti apabila bangsa ini mengetahui aetasilai-nilai baik
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dan buruk yang dibawanya. (Balai Penelitian dangPerangan
Agama Jakarta [pengh.], 2009: 142)

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkamvdn
pendidikan multikultural adalah proses pengajaran pembelajaran
untuk menerima keragaman budaya, ras, gender, et ekonomi
yang berbeda, bahkan juga agama. Kemudian primsiphp yang
ditanamkan adalah prinsip-prinsip yang menciptakR@nusia yang
terbuka dan menerima segala macam keragaman berhagek
dalam kehidupan termasuk agama.

F. Studi Pustaka

Fungsi kajian pustaka adalah mengemukakan sectesnsgitis hasil
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukPenelitian yang
relevan memberikan pemaparan tentang penelitiag yalah dilakukan
oleh para peneliti sebelumnya. Berikut ini di aatga penelitian yang
ditemukan terkait dengan pembahasan pendidikankmitliral:

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Abdurrazaq Saliemghn
judul Pemikiran H.A.R Tilaar Tentang Pendidikan Multikatu Dan
Kontribusinya Bagi Pendidikan Islam di Indonesi®enelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa 1) Pendidikan muttikalisme
menawarkan satu alternatif melalui penerapan giratan konsep
pendidikan berbasis pemanfaatan keragaman yangdadasyarakat,

strategi dan konsep pendidikan multikultural daktrategi ini tidak hanya

23



bertujuan supaya siswa mudah memahami pelajarandipelajari, tetapi
juga akan meningkatkan kesadaran mereka agar sékfperilaku
humanis, pluralis dan demokratis. 2) Pendidikantikuwltural didasarkan
pada keadilan sosial dan persamaan hak dalam plendidPerubahan
sistem dalam pengajaran agama khususnya ajararadgiam harusnya
dilakukan secara intensif, toleran dan menanamkema-norma umum,
baik dalam lembaga pendidikan tradisional maupudemna

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Khurotin dengadul
Pelaksanaan Pendidikan Agama Berwawasan MultikaltuDalam
Membina Toleransi Beragama Siswa Di SMA “Selamagi Padonesia”
Batu. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwRertama
pelaksanaan pendidikan agama di SMA “Selamat Raiprlesia” Batu
terdiri dari pendidikan formal (sekolah) dan pefichdd non formal
(asrama), Ketika proses pembelajaran agama diaekerlangsung siswa
memasuki kelas berdasarkan agama masing-masingin S#l sekolah
siswa SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu mendapatpandidikan
agama di asrama melalui kegiatan pembinaan ibafdebim diskusi-
diskusi, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnyarikillum yang
digunakan adalah KTSP yang di dalamnya mencakupKESAA (Pray,
Attitude, Knowledge, Skill, ActipnKurikulum di SMA “Selamat Pagi

Indonesia” Batu sifatnya terintegrasi dengan kegidegiatan di asrama.
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Evaluasinya dilaksanakan selama 24 jam yang dindala mencakup
kegiatan-kegiatan di asrama.

Kedug toleransi beragama di SMA “Selamat Pagi IndorieBatu
ditunjukkan dengan 1) Baik guru, siswa, maupun &agn SMA
“Selamat Pagi Indonesia” Batu mengakui keberadamma-agama dan
menghormati hak umat beragama dalam menghayafi seenunaikan
tradisi keagamaan masing-masing. 2) Mentolerir gaabn paham
keagamaan, termasuk sikap keberatan terhadap lhgduh@ tidak sesuai
dengan paham keagamaan yang dianut. 3) Mempenhatgikap
solidaritas sosial atas kemanusiaan (ukhuwah hasyar 4)
Mengupayakan agar tidak terjadi konversi agama ydarkesan
dipaksakan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis Hidayat Rifa
dengan judulPendidikan Agama Islam Multikultural (Telaah Terlad
Buku Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural Kargakiyudin
Baigawy) Penelitian ini, menghasilkan kesimpulan bahwa d€gmn
Pendidikan Agama Islam multikultural yang dikemukaloleh Zakiyudin
Baidawy merupakan derivasi dari konsep tentang perahidikgama
berwawasan multikultural secara umum. Menurutnymddikan agama
perlu menggunakan paradigma multikultural sebagaiddsan utama

penyelenggaraan proses belajar mengajar.
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Konsepnya tentang Pendidikan Agama Islam berwawasan
multikultural bertitik tolak dari konsegalimatun sawala merumuskan
pendidikan Islam multikultural sebagai alternat#rip pendidikan agama
yang mengusung pendekatan dialogis untuk menanakdsadaran hidup
bersama dalam keragaman dan perbedaan. Ada belkaragteristik atau
nilai-nilai utama yang harus ditekankan dalam pertggngan kurikulum
pendidikan agama islam multikultural, yakni: betajhidup dalam
perbedaan, membangun rasa saling percaya, salimgainaeni, saling
menghargai, terbuka dalam berfikir, apresiasi daerdepedensi, resolusi
konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan. Untuk meisadikan pembelajaran
agama Islam yang multikulturalis, ada lima hal ydwagus diperhatikan,
yakni: pendidik dan peserta didik, sumber atau matembelajaran,
metode pembelajaran, media, dan evaluasi pembeatajar

Keempat,penelitian yang dilakukan oleh Dewi Novalia Fajtiya
dengan juduLandasan Teologis Pendidikan Multikulturd&enelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa sejatinya multikaltsime juga ada
dalam ajaran Islam. Melalui al-Qur’an Allah SWT nimmkan firmannya
baik yang berupa perintah, larangan, maupun pedangkepada umat
manusia, termasuk di dalamnya ayat-ayat toleraAgat-ayat yang
dijadikan sebagai landasan teologis ini bukan hassledar justifikasi
untuk memperkuat gagasan pendidikan multikulturakrlebih ayat-ayat

yang dijadikan landasan teologis tersebut merupakat kontekstual,
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artinya ayat-ayat tersebut tidak difahami secaranatif untuk kondisi

pada waktu ayat diturunkan saja melainkan dikokisksdengan kondisi
saat ini. Di dalam al-Qur'an terdapat ajaran-aja@rtang toleransi dan
kesetaraan, di mana ajaran-ajaran tersebut menmp&leagian dari

pendidikan mutikultural. Ayat-ayat yang dimaksudardaranya adalah:
QS. An-Nigi (4): 124, QS. Ali Imran (3): 195, QS. Al-Hufir(49): 13,

QS. Ar-im (30): 22, dan QS. Atin (95): 4.

Keempat penelitian tersebut masih membahas konsegidtkan
Agama Islam berbasis multikulturalisme dan aplikgaisecara universal
saja, sedangkan dalam penelitian ini juga dipapag@lemik tentang
pendapat yag pro dan kontra terhadap konsep Pkadidigama Islam
berbasis multikulturalisme yang kemudian dilakukaalisis.

G. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaldardry research),
yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebaganber data.
Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptdlisis. Deskriptif berarti
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu shdivikeadaan, gejala
atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan fresiugtau penyebaran
suatu gejala/ frekuensi adanya hubungan tertentwaasatu gejala dengan
gejala lain dalam masyarakat. Analisis adalah jglang dipakai untuk

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadag&merincian
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terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilalamantara pengertian
yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedamperoleh
kejelasan mengenai halnya. (Sudarto, 1996 : 47)

Researchini juga menggunakan pemikiran eksistensialisme da
perenialisme. Eksistensialisme adalah suatu pamatapgng menyatakan
bahwa eksistensi bukanlah obyek dari berpikir aksatau pengalaman
kognitif (akal pikiran), tetapi merupakan eksisiemgéau pengalaman
langsung, bersifat pribadi dan dalam batin indiviBagus, 2002: 185).
Sedangkan filsafat perenialisme, lahir sebagai usuatksi terhadap
penidikan progresif. Mereka menentang pandangagr@st/isme yang
menekankan perubahan dan sesuatu yang baru. Fisreaianemandang
situasi dunia dewasa ini penuh kekacauan, ketiddigra dan
ketidakteraturan, terutama dalam kehidupan monédlektual, dan sosio
kultural. Oleh karena itu perlu ada usaha untuk gasrankan
ketidakberesan tersebut, yaitu dengan jalan merad@unkembali nilai-
nilai atau prinsip-prinsip umum yang telah menjaaindangan hidup yang
kukuh, kuat, dan teruiji. (http://www.jaringankomeubrg)

2. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktode
dokumentasi, mencari data mengenai hal-hal ataabeiryang berupa
menyusun catatan, buku, surat kabar, majalah daagaeya. (Arikunto,

1998: 236)
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Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiasat
a. Data primer
Buku-buku yang dijadikan sumber primer dari peraisni
antara lain: Pendidikan Multikultural karya Choirul Mabhfud,
Pendidikan  Multikultural (Didaktika Nilai-Nilai  Undersalitas
Kebangsaan) karya Dr. H. Sulalah, M,Ag,Pendidikan Agama
Berwawasan Multikulturakarya Zakiyudin BaidhawyMisykatkarya
Fahmi Zarkasyi kumpulan artikel dari tokoh-tokotSIST.
b. Data sekunder
Karya-karya yang dijadikan bahan sekunder dari lsamu ini
antara lain;Pendidikan Multikulturalkarya Ainur Rafig Dawam, dan
kumpulan artikel yang dibukukan dengan judRéndidikan Agama
Islam dalam Perspektif Multikulturalismelan bahan-bahan pustaka
dan data lainnya yang memiliki relevansi dengampasalahan yang
menjadi objek kajian penelitian.
3. Analisis Data
Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis dateara kualtatif
dengan menggunakan instrumen analisis deduktifuksdnerupakan
langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum Hed-hal yang

bersifat khusus. (Sudarto, 1996: 42)
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H. Sistematika Pembahasan

BAB | adalah bab pendahuluan yang meliputi latataksng
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mapéreelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, damstematika
pembahasan.

BAB Il Konsep Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikulturalisme yang meliputi sejarah, tujuanr&ieteristik, paradigma,
prinsip-prinsip, dan kurikulum dan sistem pembekaja Pendidikan
Agama Islam Berbasis Multikulturalisme.

BAB Il Pro-Kontra Konsep Pendidikan Agama Islam rigesis
Multikulturalisme yang meliputi prolog, pandangaro,pdan pandangan
kontra.

BAB IV Analisis Konsep Pendidikan Agama Islam Begisa
Multikulturalisme yang meliputtasamuhdalam Islam, teologi inklusif,
paham relativisme, dan paham pluralisme agamajkultitralisme dalam
pandangan filsafat  eksistensialisme dan  perenialismdan
multikulturalisme: sekedar menghargai pluralitasugtluralisme?.

BAB V adalah bab penutup yang meliputi kesimpulan daran.
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